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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan konstruksi di Indonesia terus berkembang, meningkatkan 

kuantitas dan tuntutan kualitas konstruksi. Konstruksi merupakan suatu sarana 

penunjang dalam peningkatan kemajuan ekonomi. Salah satu bahan konstruksi 

yang berkembang adalah beton. Mengingat perkembangan zaman saat ini banyak 

sekali pembangunan yang terjadi di Indonesia, sehingga kebutuhan semen semakin 

besar. Dan perlu dipertimbangkan cara untuk mengurangi kebutuhan semen dan 

menekan biaya tanpa mengurangi mutu beton. 

Pembuatan beton yang terus menerus menyebabkan penurunan ketersediaan 

sumber daya alam akibat kebutuhan material yang besar. Sehingga pembangunan 

infrastruktur berskala besar di berbagai wilayah Indonesia menyebabkan konsumsi 

semen dalam negeri meningkat 3,6%, mencapai 30.047.831 ton pada tahun 2018 

dan 38.994.253 ton pada tahun 2017 (Review & Strong, 2020). Selain itu, menurut 

Atmaja, pabrik semen di jawa mengeluarkan 26.921.591 ton karbon dioksida pada 

2012, dengan total produksi semen 35,5 juta ton atau setara dengan rata-rata 0,77 

ton CO2 per ton semen yang diproduksi, sehingga pada 2015 produksi semen 

mengeluarkan 57.976.380 ton karbon dioksida (Atmaja, 2015). Berbagai upaya 

dilakukan untuk mengurangi produksi semen. Penelitian ini mengeksplorasi upaya 

menemukan sumber bahan alternatif pengganti sebagian semen dengan 

memanfaatkan limbah industri dan konstruksi yang selama ini dibiarkan dan 

dibuang begitu saja. Salah satu limbah industri konstruksi yang dapat dimanfaatkan 

adalah gypsum board. 

Gypsum board merupakan sisa hasil dari industri pembuatan profil gypsum 

yang digunakan sebagai hiasan bangunan. Menurut maryati (2016), gypsum board 

dapat digunakan sebagai pengganti sebagian semen karena gypsum board termasuk 

bahan mineral yang didominasi dengan kadar kalsium yang tinggi, dan yang paling 

umum ditemukan adalah kalsium jenis sulfat dengan (CaSO42H2O). Papan gypsum 

adalah papan yang terbuat dari serbuk gypsum dengan serat dan campuran lainnya 

yang sering digunakan untuk plafon, dinding dan konstruksi lainnya (Admindpu, 
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2022). Gypsum board memiliki kandungan senyawa yang sama dengan semen, 

yaitu SiO2 2,4%, Fe2O3 0,07% dan CaO 52,39% (Hasan, 2014). 

Menurut penelitian Imani, R., Purba, W., & Nainggolan, R. S. (2020), dengan 

judul Pengaruh Penambahan Limbah Gypsum terhadap Kuat Tekan Beton, 

menjelaskan hasil dari variasi persentase penambahan limbah gypsum ini adalah 

sebesar 5%, 10%, dan 15% dengan umur perawatan diamati pada umur 14 hari dan 

28 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kuat tekan beton normal pada 

umur 14 hari diperoleh sebesar 186,87 kg/cm2, sementara dengan penambahan 

campuran limbah gypsum nilai kuat tekan beton pada presentasi 5%, 10% dan 15% 

secara berurutan diperoleh sebesar 178,45 kg/cm2, 101,01 kg/cm2, 70,71 kg/cm2. 

Sementara nilai kuat tekan beton normal pada umur 28 hari adalah sebesar 164,44 

kg/cm2, dan nilai kuat tekan beton setelah dicampur limbah gypsum pada umur 28 

hari secara berurutan diperoleh sebesar 157,04 kg/cm2, 88,89 kg/cm2, 62,22 kg/cm2. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penambahan limbah gypsum sebagai bahan 

campuran beton dapat mengurangi nilai kuat tekan beton dibandingkan dengan kuat 

tekan beton normal. 

Berdasarkan hal diatas tersebut, maka dilakukan penelitian yang bersifat 

eksperimental untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh 

pemakaian gypsum board pada campuran beton. Dari hasil penelitian sebelumnya 

menyimpulkan bahwa penambahan limbah gypsum sebagai bahan campuran beton 

dapat mengurangi nilai kuat tekan beton, maka penulis melakukan inovasi 

penambahan bahan yang dapat meningkatkan mutu beton dengan menggunakan zat 

additive demi tercapainya mutu yang direncanakan, sehingga penulis berkeinginan 

untuk meninjau penggunaan limbah gypsum sebagai substitusi semen 

menggunakan penambahan zat additive Sikacim Concrete. 

Berdasarkan PT. Sika Indonesia Head Office and Manufacturing, zat additive 

Sikacim Concrete baik untuk meningkatkan kekuatan beton atau untuk 

menghasilkan beton kemampuan kerja tinggi atau mengurangi bandingan semen 

beton atau untuk memperlambat waktu pengerasan beton, dan dapat mengurangi air 

sampai dengan 20% yang akan memberikan efek kenaikan kuat tekan 40% pada 

usia 28 hari. Dan meningkatkan kekedapan air. Dalam pengaplikasian zat aditif ini 

dalam campuran beton maka diperlukan formula yang tepat untuk mendapatkan 
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hasil yang maksimal. Untuk mendapatkan formula tersebut perlu dilakukan 

penelitian. 

Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi 

Eksperimental Substitusi Limbah Gypsum Board Dengan Penambahan Zat 

Additive Sikacim Concrete Terhadap Kuat Tekan Beton”. Pemanfaatan limbah 

gypsum board dalam penelitian ini berkontribusi terhadap pengurangan limbah 

industri konstruksi yang selama ini tidak dimanfaatkan dengan optimal. Gypsum 

board yang umumnya hanya menjadi limbah dapat diolah kembali dan dijadikan 

bahan substitusi semen, sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan serta 

mengurangi ketergantungan terhadap bahan baku semen yang produksinya 

menghasilkan emisi karbon tinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan batas 

substitusi tertentu, limbah gypsum dapat digunakan tanpa mengorbankan kualitas 

beton secara signifikan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan alternatif 

ramah lingkungan dalam industri konstruksi yang dapat diterapkan dalam skala 

lebih luas. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh substitusi gypsum board sebanyak 0%, 2,5%, 5%, 

7,5% dan 10% serta penambahan zat aditif sikacim concrete sebanyak 

0,7% terhadap karakteristik beton ? 

2. Pada persentasi berapa dari kombinasi substitusi gypsum board dan zat 

aditif sikacim concrete menghasilkan kuat tekan beton yang optimum ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh substitusi gypsum board sebanyak 0%, 2,5%, 5%, 

7,5% dan 10% serta penambahan zat aditif sikacim concrete sebanyak 

0,7% terhadap karakteristik beton. 

2. Menentukan persentase optimum dari kombinasi substitusi gypsum board 

dan zat aditif sikacim concrete untuk menghasilkan kuat tekan beton yang 

optimum. 

 



4 
 

1.4. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek berikut: 

1. Penelitian dilakukan di Laboratorium Material dan Struktur Fakultas 

Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Bung Hatta. 

2. Kuat tekan beton yang direncanakan adalah  f’c 25 MPa, dengan desain 

campuran (mix design) merujuk pada SNI 7656-2012 “Tata cara pemilihan 

campuran untuk beton normal, beton berat dan beton massa”. 

3. Persentase substitusi gypsum board adalah 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% 

dengan penambahan zat aditif Sikacim Concrete sebanyak 0,7% terhadap 

berat semen. 

4. Semen yang digunakan adalah Portland Composite Cement (PCC) merk 

Semen Padang. 

5. Sampel uji berbentuk silinder berukuran 15 cm x 30 cm. 

6. Umur beton yang akan diuji adalah 7, 14, 21 dan 28 hari. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menyediakan solusi inovasi dalam pengelolaan limbah gypsum melalui 

pemanfaatan sebagai bahan substitusi semen. 

2. Menghasilkan data ilmiah terkait pengaruh kombinasi gypsum board dan 

zat aditif sikacim concrete terhadap karakteristik beton. 

3. Memberikan referensi bagi penelitian sejenis di masa depan dan 

memperkaya literatur di bidang teknologi bahan konstruksi. 

4. Mendukung pengembangan teknologi beton berkelanjutan yang efisien 

dan ramah lingkungan. 

1.6. Sistematik Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan landasan teori dan referensi terkait penelitian yang 

digunakan sebagai dasar pelaksanaan penelitian. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan alur dan metode penelitian, termasuk desain campuran, 

proses pengumpulan data, dan prosedur pengujian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Bab ini memaparkan hasil pengujian,, analisis data, dan pembahasan mengenai 

pengaruh substitusi gypsum board dan zat aditif sikacim concrete terhadap 

karakteristik beton. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 

  


